
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Setelah membahas permasalahan yang diteliti diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan menganalisis realita sosial cerpen dan latar cerpen sebagai salah 

satu unsur penilaiannya yang menggunakan Model Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berpikir (MPPKB) oleh siswa kelas VII SMP Dharma Pancasila 

Medan Tahun Pembelajaran 2011/2012, kategori baik dengan nilai rata-rata 

72,79. 

2. Kemampuan menganalisis realita sosial cerpen dan latar cerpen sebagai salah 

satu unsur penilaiannya yang menggunakan pembelajaran ekpositori oleh siswa 

kelas VII SMP Dharma Pancasila Medan Tahun Pembelajaran 2011/2012, 

kategori cukup dengan nilai rata-rata 66,91. 

3. Penggunaan Model Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB) 

lebih efektif dibanding pembelajaran ekspositori dalam meningkatkan 

kemampuan siswa menganalisis realita sosial cerpen dan latar cerpen sebagai 

salah satu unsur penilaiannya  siswa kelas VII SMP Swasta Dharma Pancasila 

Tahun Pembelajaan 2011/2012. Ini diperkuat dari hasil uji t pada tarf 

signifikansi 5% diperoleh nilai t hitung  > t tabel (0,05), yakni 3,82 > 2,00. 
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A.  Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas disarankan kepada berbagai pihak: 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Peningkatan 

Kemampuan Berpikir (MPPKB) lebih efektif dari model ekspositori dalam 

menganalisis cerpen, karena itu disarankan agar guru menggunakan Model 

Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (MPPKB) dalam 

menganalisis realita sosial dalam cerpen.  

2. Sebaiknya guru mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VIII SMP Dharma 

Pancasila Medan dalam menyajikan materi membaca pemahaman jangan 

terlalu banyak menerapkan pembelajaran satu arah seperti pembelajaran 

ekspositori, karena pembelajaran eskpositori kurang efektif meningkatkan 

kemampuan siswa dalam membaca pemahaman, tanpa terkecuali dalam 

membaca cerpen.  

Perlunya dilakukan penelitian lanjutan guna memberikan perbandingan atau masukan yang 
konstruktif bagi kesempurnaan hasil penelitian ini. 


